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ABSTRAK

Yurike Adyel Tawalani. 2022. Kesiapan Siswa SMA Melanjutkan Studi ke
Perguruan Tinggi dan Implikasinya dalam Layanan Bimbingan dan
Konseling. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling. Fakultas 1Imu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Salah satu tujuan dan fungsi pendidikan di SMA adalah mempersiapkan
siswa melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Namun, masih ditemukan
beberapa siswa belum memiliki kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi.
Kesiapan siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi terdiri atas prestasi
akademik, perilaku, motivasi, Kkaterlibatan sosial, keadaan keluarga, dan
karakteritik sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
kesiapan siswa SMA melanjutkan studi ke perguruan tinggi dan implikasinya
dalam layanan bimbingan dan konseling.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA N 1 2X11
Kayutanam kelas X dan XI dengan jumlah populasi penelitian 264 siswa.
Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik pengambilan sampel
proportional random sampling sebanyak 160 siswa. Jenis data yang digunakan
adalah data interval. Dalam pengumpulan data menggunakan instrumen kesiapan
siswa SMA melanjutkan studi ke perguruan tinggi dengan model skala Likert.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan siswa SMA melanjutkan
studi ke perguruan tinggi dilihat berdasarkan : 1) aspek prestasi akademik berada
pada kategori siap, 2) aspek perilaku berada pada kategori tidak siap,3) Aspek
motivasi berada pada kategori tidak siap, 4) aspek keterlibatan sosial berada pada
kategori cukup siap, 5) aspek keadaan keluarga berada pada kategori tidak siap, 6)
aspek karakteristik sekolah berada pada kategori tidak siap. Berdasarkan temuan
penelitian, guru BK/Konselor dapat berperan dengan memberikan layanan
bimbingan dan konseling dan bekerja sama dengan pihak sekolah serta orang tua
dalam meningkatkan kesiapan siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi dan
pentingnya melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Melalui layanan bimbingan
dan konseling guru BK/Konselor dapat memberikan berbagai jenis layanan
bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan siswa diantaranya
layanan informasi, layanan penguasaan konten, dan layanan bimbingan kelompok.

Kata kunci: Perguruan Tinggi, Kesiapan Siswa Melanjutkan Studi.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di era industri 4.0 peluang untuk mendapatkan pekerjaan semakin sulit
dan semakin ketat persaingannya. Sehingga menuntut kemampuan dan
keahlian yang mumpuni dan sesuai dengan kebutuhan di dunia Kerja.
Kemampuan dan keahlian yang dimiliki seseorang sangat ditentukan dari
latar belakang pendidikan yang dimiliki dan ditekuni. Hal ini berarti
pendidikan merupakan langkah yang tepat untuk meningkatkan kemampuan
dan keahlian seseorang (Herawati., dkk. 2020).

Sejalan dengan itu, Soewartoyo (dalam Hartono, 2018) mengemukakan
bahwa pendidikan diharapkan mampu melahirkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan menghasilkan tenaga kerja yang mampu bersaing memasuki
dunia kerja. Hal ini juga merujuk pada fungsi dan tujuan nasional pendidikan
Indonesia yang tercantum dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003.

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembanganya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
berimana dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”

Pendidikan di Indonesia dimulai dari pendidikan dasar, pendidikan
menengah pertama, pendidikan menengah atas, hingga pendidikan tinggi.
Pendidikan tinggi diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Sesuai dengan

Markum (2007) mengatakan perguruan tinggi merupakan satuan pendidikan

yang menyelenggarakan pendidikan tinggi setelah sekolah menengah atas.

1
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Perguruan tinggi adalah pendidikan formal lanjutan dalam rangka membentuk
kemampuan dan keahlian khusus pada bidang tertentu (Zahri, Syukur, &
Tania, 2020). Melalui pendidikan di perguruan tinggi siswa dapat
memperoleh pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan keahlian serta
menjadi bekal hidup mandiri. Sama halnya yang dikemukakan Syafril & Zen
(2017) bahwa perguruan tinggi berupaya mempersiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan menciptakan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni. Lebih lanjut Nandasari, dkk. (2019)
mengatakan bahwa melalui perguruan tinggi siswa dapat memiliki pola pikir
yang lebih maju, terutama di zaman sekarang yang mana tuntutan
memperoleh pekerjaan semakin tinggi.

Namun, pada kenyataan masih banyak siswa yang tidak melanjutkan
studi ke perguruan tinggi. Dikutip dari Konta.co.id (2020) memaparkan
Angka Partisipasi Kasar (APK) pendidikan tinggi di Indonesia pada tahun
2019 baru mencapai 34,58%. Artinya sekitar 65,42% penduduk Indonesia
tidak melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Dibandingkan dengan negara
tetangga seperti Malyasia 50%, Singapura 78% tentunya negara Indonesia
mengalami ketertinggalan.

Berdasarkan data Susenas Badan Pusat Statistik pada tahun 2021 di
Indonesia, Angka Partisipasi Sekolah (APS) usia 16-18 tahun setara
SMA/SMK sebanyak 73,09% sedangkan angka partisipasi sekolah yang

melanjutkan studi ke perguruan tinggi usia 19-24 tahun hanya sebanyak
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27,05%, artinya 72,95 % tidak melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Dari
data tersebut menunjukkan bahwa masih banyak siswa lulusan SMA yang
tidak melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hal serupa juga diungkapkan
Deputi Menteri Bidang Koordinasi Peningkatan Kualitas dan Moderasi
Beragama (Kemenko PMK) dalam Kompas.com (2021) mengatakan bahwa
dari 3,7 juta lulusan SMA, SMK, MA dari setiap tahunnya, sekitar 1,8 juta
yang melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Siswa lulusan SMA memasuki
lapangan kerja tanpa bekal ilmu yang maksimal dan bersaing dengan lulusan
sajarna.

Terkait hal tersebut, kesiapan merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi seseorang dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi.
Untuk mempersiapkan siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi sudah
dapat dilakukan sejak SMA. Sesuai dengan tujuan dan fungsi pendidikan
menengah atas dalam peraturan pemerintah No.17 Tahun 2010 pasal 76 ayat
1 yang berbunyi: meningkatkan kesiapan fisik dan mental untuk melanjutkan
studi ke perguruan tinggi dan/atau untuk hidup mandiri di masyarakat. Tidak
hanya mempersiapkan siswa SMA melanjutkan studi ke perguruan tinggi
akan tetapi juga membekali siswa hidup mandiri di masyarakat.

Kesiapan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai suatu
keadaan siap atau sedia untuk melakukan sesuatu. Menurut Slameto (2010)
kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk
memberikan respon dengan cara tertentu terhadap suatu situasi. Ada beberapa

aspek yang mempengaruhi kesiapan yaitu: 1) kondisi fisik, mental dan
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emosional, 2) kebutuhan, motif dan tujuan, 3) keterampilan dan pengetahuan
yang sudah dipelajari. Sedangkan, menurut Gaertner & Mc Clarty (2015)
menjelaskan enam aspek yang terbukti mempengaruhi kesiapan siswa SMA
melanjutkan studi ke perguruan tinggi yaitu: prestasi akademik, perilaku,
motivasi, keterlibatan sosial, keadaan keluarga, dan karakteristik sekolah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Septiana (2011)
menujukkan bahwa anak nelayan yang berasal dari keluarga kurang mampu
umumnya tidak memiliki kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi.
Persentase anak nelayan yang tidak melanjutkan studi ke perguruan tinggi
yaitu sebesar 26,67%. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Anjar
(2012) menunjukkan bahwa kesiapan siswa mengikuti ujian masuk perguruan
tinggi berada pada kategori tidak siap dengan presentase 26,84%. Tidak
hanya itu, berdasarkan hasil pre test penelitian yang dilakukan oleh
Wahyullah (2014) ditemukan Kkesiapan siswa melanjutkan studi ke
perguruaan tinggi pada siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Ngaglik berada pada
kategori rendah dan sedang dengan skor rata-rata 30,41.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru BK SMA N 1 2X11
Kayutanam pada tanggal 14 Februari 2022 mengenai kesiapan siswa
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Diperoleh hasil bahwa masih
rendahnya keinginan atau semangat siswa melanjutkan studi ke perguruan
tinggi, ditandai dengan masih ada siswa yang belum bisa menentukan jurusan
yang akan diambil di perguruan tinggi. Bahkan terkadang siswa memilih

jurusan karena ikutan teman atau kemauan orang tua tanpa
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mempertimbangkan kemampuan, minat, dan bakat yang dimiliki. Selain itu,
adanya pendapat siswa bahwa setelah tamat SMA ingin lansung bekerja dan
membantu orang tua, dikarenakan tidaknya biaya untuk melanjutkan
pendidikan. Selanjutnya dari hasil belajar, masih ada sebagian siswa yang
memiliki nilai yang rendah atau di bawah rata-rata yang ditentukan. Hal ini
ditandai dengan kebiasaan dan disiplin belajar siswa yang masih kurang baik.
Sedangkan dari segi sekolah, sekolah kurang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengenal perguruan tinggi seperti mengujungi perguruan tinggi.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan lima siswa SMA N 1 2X11
Kayutanam pada tanggal 19 Februari 2021 didapatkan bahwa adanya siswa
yang ragu atau bingung memilih jurusan dan perguruan tinggi yang sesuai,
belum memahami kemampuan atau potensi yang ada pada dirinya, dan
kurang mengetahui informasi tentang perguruan tinggi. Selain itu, kurangnya
dukungan dari orang tua untuk melanjutkan pendidikan dan ada juga siswa
cenderung mengurungkan niatnya untuk melanjutkan studi ke perguruan
tinggi dikarenakan kondisi ekonomi keluarga yang rendah.

Menyikapi fenomena yang telah dipaparkan, maka diperlukan peranan
bimbingan dan konseling. Menurut Prayitno (2012) bimbingan dan konseling
adalah layanan bantuan yang diberikan konselor kepada individu (konseli)
yang mengalami masalah baik di bidang pribadi, sosial, belajar, karier dengan
harapan konseli dapat membuat pilihan dalam hidupnya. Melalui layanan
bimbingan dan konseling diharapkan tercapainya pengembangan kehidupan

efektif sehari-hari (KES) dan penanganan kehidupan efektif terganggu sehari-
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hari (KES-T) sehingga perkembangan individu menjadi optimal (Syukur,

Neviyarni, & Zahri, 2019). Dalam hal ini guru BK dapat membantu

mempersiapkan diri melanjutkan studi ke perguruan tinggi sesuai dengan

jenis layanan yang dibutuhkan siswa.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti ingin membahas dan

mendalami lebih lanjut bagaimana kesiapan siswa SMA melanjutkan studi ke

perguruan tinggi. Maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian dengan

judul “Kesiapan SMA N 1 2X11 Kayutanam Melanjutkan Studi ke Perguruan

Tinggi dan Implikasinnya dalam Bimbingan dan Konseling”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah pada penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

2.

Masih terdapatnya siswa yang memiliki hasil belajar yang rendah.
Masih adanya siswa yang kurang disiplin dalam belajar.

Rendahnya keinginan siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi.
Masih adanya siswa yang ragu menentukan jurusan dan perguruan
tinggi yang sesuai.

Adanya siswa yang belum memahami kemampuan atau potensi yang
dimiliki.

Adanya siswa yang tidak melanjutkan studi ke perguruan tinggi
dikarenakan rendahnya ekonomi keluarga.

Kurangnya dukungan dari orang tua untuk melanjutkan studi ke

perguruan tinggi.



8. Kurangnya pengetahuan siswa mengenai informasi perguruan tinggi.
9. Kurangnya sosialisasi sekolah terkait perguruan tinggi.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan dalam
penelitian ini dengan dirincikan sebagai berikut.
1. Kesiapan siswa SMA melanjutkan studi ke perguruan tinggi dilihat dari
prestasi akademik
2. Kesiapan siswa SMA melanjutkan studi ke perguruan tinggi dilihat dari
perilaku.
3. Kesiapan siswa SMA melanjutkan studi ke perguruan tinggi dilihat dari
motivasi
4. Kesiapan siswa SMA melanjutkan studi ke perguruan tinggi dilihat dari
keterlibatan sosial
5. Kesiapan siswa SMA melanjutkan studi ke perguruan tinggi dilihat dari
keadaan keluarga
6. Kesiapan siswa SMA melanjutkan studi ke perguruan tinggi dilihat dari
karakteristik sekolah.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana kesiapan siswa SMAN 1 2X11 Kayutanam
melanjutkan studi ke perguruan tinggi dan implikasinya dalam bimbingan dan

konseling, sebagai berikut.
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“Bagaimana kesiapan siswa SMA melanjutkan studi ke perguruan tinggi
dilihat dari prestasi akademik, perilaku, motivasi, keterlibatan sosial, keadaan
keluarga, dan karakteristik sekolah?”
E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

=

Mendeskripsikan kesiapan siswa SMA melanjutkan studi ke perguruan
tinggi dilihat dari prestasi akademik.
2. Mendeskripsikan kesiapan siswa SMA melanjutkan studi ke perguruan
tinggi dilihat perilaku.
3. Mendeskripsikan kesiapan siswa SMA melanjutkan studi ke perguruan
tinggi dilihat dari motivasi.
4. Mendeskripsikan kesiapan siswa SMA melanjutkan studi ke perguruan
tinggi dilihat dari keterlibatan sosial.
5. Mendeskripsikan kesiapan siswa SMA melanjutkan studi ke perguruan
tinggi dilihat dari keadaan keluarga.
6. Mendeskripsikan kesiapan siswa SMA melanjutkan studi ke perguruan
tinggi dilihat dari karakteristik sekolah.
F. Asumsi Penelitian
1. Setiap siswa memiliki kesiapan yang berbeda melanjutkan studi ke
perguruan tinggi.
2. Salah satu tujuan dan fungsi pendidikan di SMA yaitu mempersiapkan

siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.
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3. Keberhasilan siswa memasuki perguruan tinggi salah satunya ditentukan

oleh kesiapan siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

G. Manfaat Penelitian

1.

2.

Secara Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

wawasan terhadap ilmu pengetahuan dalam bidang bimbingan dan

konseling khususnya mengenai kesiapan siswa SMA melanjutkan studi

ke perguruan tinggi.

Secara Praktis

a.

Bagi guru bimbingan dan konseling, dapat memberikan informasi
dan masukan dalam merancang program bimbingan dan konseling
untuk meningkatkan kesiapan siswa SMA melanjutkan studi ke
perguruan tinggi.

Bagi peneliti, dapat menambah informasi dan wawasan dalam
rangka mempersiapkan diri terjun ke dunia pendidikan dan sebagai
salah satu syarat dalam meraih gelar sarjana pendidikan pada
Departemen Bimbingan dan Konseling, Fakultas [Imu Pendidikan.
Bagi peneliti selanjutnya, dapat memberikan gambaran dan
tambahan informasi tentang kesiapan siswa SMA melanjutkan studi
ke perguruan tinggi. Dan dapat mengembangkan penelitian dengan

metode yang lebih baik.



